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Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan 

Daerah (Bappelitbangda) merupakan perangkat daerah yang memiliki 

kedudukan strategis dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah, khususnya 

pada aspek perencanaan pembangunan, pengendalian, evaluasi, serta penelitian 

dan pengembangan. Bappelitbangda berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

Sebagai unsur perencana teknis pemerintah daerah, Bappelitbangda 

berperan menetapkan arah pembangunan daerah melalui penyusunan dokumen 

perencanaan jangka panjang, jangka menengah, dan tahunan, serta memastikan 

integrasi kebijakan secara lintas sektor dan wilayah. Kedudukan 

Bappelitbangda juga mencakup fungsi koordinatif, baik secara internal 

antarperangkat daerah maupun eksternal dengan lembaga pemerintah pusat, 

akademisi, dunia usaha, dan masyarakat. 

Dengan kedudukannya tersebut, Bappelitbangda menjadi pilar utama 

dalam mewujudkan tata kelola pembangunan yang berkualitas, berbasis data, 

terukur, dan berorientasi pada pencapaian tujuan pembangunan daerah secara 

efektif dan berkelanjutan. 

 

 

B. Tugas dan Funsi 

Bappelitbangda mempunyai tugas membantu Bupati dalam 

menyelenggarakan fungsi pemerintahan di bidang perencanaan pembangunan 

daerah, pengendalian dan evaluasi pembangunan, serta penelitian dan 

pengembangan. 

Secara umum, tugas Bappelitbangda meliputi: 

1. Mengkoordinasikan proses penyusunan dokumen perencanaan 

pembangunan daerah, baik jangka panjang, jangka menengah, maupun 

jangka tahunan, termasuk sinkronisasi dengan kebijakan nasional dan 

provinsi. 



2. Melaksanakan perumusan kebijakan teknis dalam bidang perencanaan, 

pengendalian, evaluasi, serta litbang sesuai dengan kewenangan 

pemerintah daerah. 

3. Melaksanakan pengendalian dan evaluasi pembangunan daerah, yang 

mencakup pemantauan capaian kinerja program/kegiatan perangkat 

daerah, analisis capaian indikator pembangunan, serta pelaporan hasil 

evaluasi kepada pimpinan daerah. 

4. Mengoordinasikan dan memfasilitasi Musyawarah Perencanaan 

Pembangunan (Musrenbang) di seluruh tingkatan, mulai dari 

desa/kelurahan, kecamatan, forum perangkat daerah, hingga Musrenbang 

Kabupaten. 

5. Melaksanakan kegiatan penelitian, pengembangan, dan inovasi daerah, 

sebagai dasar penyusunan kebijakan berbasis bukti (evidence-based 

policy). 

6. Menghimpun, mengolah, dan menyajikan data serta informasi 

pembangunan, termasuk pengelolaan Sistem Informasi Pembangunan 

Daerah (SIPD) sesuai ketentuan yang berlaku. 

7. Melaksanakan urusan administrasi, ketatausahaan, kepegawaian, 

keuangan, serta layanan umum internal untuk mendukung kelancaran 

pelaksanaan tugas Bappelitbangda. 

8. Melaksanakan koordinasi lintas sektor dan kerja sama pembangunan 

dengan kementerian/lembaga, pemerintah provinsi, dunia usaha, 

akademisi, organisasi masyarakat, dan pihak terkait lainnya. 

9. Mengendalikan pelaksanaan rencana pembangunan agar sesuai dengan 

target, prioritas, dan kemampuan keuangan daerah. 

10. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Bupati/Wali Kota sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Fungsi 

Dalam melaksanakan tugas pokoknya, Bappelitbangda 

menyelenggarakan sejumlah fungsi strategis yang berperan langsung dalam 

menentukan arah pembangunan daerah. Fungsi-fungsi tersebut dijalankan 

secara terpadu, kolaboratif, dan berorientasi pada peningkatan kualitas 

perencanaan pembangunan. Adapun fungsi utama Bappelitbangda meliputi: 



1. Perumusan kebijakan teknis perencanaan pembangunan daerah, yang 

mencakup penyusunan kerangka perencanaan jangka panjang, menengah, 

dan tahunan sebagai panduan pembangunan daerah yang sistematis, 

terukur, dan berkesinambungan. 

2. Pelaksanaan penyusunan rencana pembangunan daerah, termasuk 

koordinasi perencanaan lintas sektor dan integrasi aspirasi masyarakat 

melalui mekanisme Musrenbang serta forum-forum konsultasi lainnya. 

3. Pelaksanaan pengendalian dan evaluasi pembangunan daerah, yang 

berfungsi memastikan bahwa setiap program dan kegiatan perangkat 

daerah berjalan sesuai target, indikator kinerja, dan arah kebijakan 

pembangunan yang telah ditetapkan. 

4. Pengelolaan data dan informasi pembangunan, yang meliputi 

pengumpulan, pemutakhiran, validasi, serta penyajian data pembangunan 

sebagai dasar pengambilan keputusan dan rekomendasi kebijakan. 

5. Penyelenggaraan penelitian, pengembangan, dan inovasi daerah (litbang) 

untuk memperkuat kebijakan berbasis bukti (evidence-based policy), 

mendorong inovasi daerah, dan meningkatkan kualitas layanan publik 

serta pembangunan. 

6. Fasilitasi dan koordinasi perencanaan pembangunan antara pemerintah 

daerah dengan pemerintah provinsi, pemerintah pusat, dunia usaha, 

akademisi, masyarakat, dan pemangku kepentingan lain untuk 

menciptakan pembangunan yang sinergis dan berkelanjutan. 

7. Pelaksanaan administrasi dan tata kelola internal yang mencakup 

pengelolaan keuangan, kepegawaian, ketatausahaan, perlengkapan, hingga 

layanan umum guna mendukung efektivitas pelaksanaan tugas 

Bappelitbangda. 

8. Pelaksanaan monitoring dan pelaporan pembangunan daerah, termasuk 

penyusunan dokumen laporan kinerja, laporan evaluasi, dan dokumen 

strategis lainnya sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Dengan menjalankan fungsi-fungsi tersebut, Bappelitbangda berperan 

sebagai leading sector dalam memastikan arah pembangunan daerah berjalan 

secara terarah, efisien, adaptif, dan responsif terhadap dinamika sosial, 

ekonomi, dan lingkungan. 

 



c. Struktur 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

d. Daftar Personil 







 


